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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 
Tentang Hak Cipta 


Lingkup Hak Cipta 
Pasal 2: 


1.Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang 
Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, 
yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa 
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundangan-undangan 
yang berlaku. 


Ketentuan Pidana: 
Pasal 72: 


1.Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan 
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 
49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing- 
masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit 
Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 
7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 
(lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedar- 
kan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil 
pelanggaran hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud pada Ayat 
(1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun 
dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah). 
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This edition was published by arrangements with Sant Jordi Asociados, 
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All Rights Reserved 
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Teruntuk: 


IC dan 5.8, aku melihat wajah Tuhan dalam hubungan mereka 
yang sarat kasih: 


Monica Antunes, temanku sejak awal 
dengan cinta dan semangatnya ia menyebarkan api 


ke seluruh dunia, 


Paulo Rocco, untuk kebahagiaan dan pergumulan yang 
kita hadapi bersama dan untuk keagungan setiap pergumulan 
di antara kita 


Dan untuk Matthew Lore, yang tak pernah melupakan kutipan 
bijak dari kitab I Ching "Kegigihan itu lebih baik" 
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CATATAN PENULIS 


SEORANG misionaris Prancis mengunjungi sebuah pulau dan 
bertemu tiga pendeta Aztec. 

"Bagaimanakah cara kalian berdoa?” misionaris bertanya. 

"Kami hanya memiliki satu doa,” sahut salah satu pen- 
deta. "Kami berkata, "Tuhan, Engkau bertiga, kami juga 
bertiga. Kasihanilah kami.” 

"Doa yang sangat indah,” ujar misionaris. "Tapi bukan 
jenis yang akan diperhatikan Tuhan. Aku akan mengajari 
kalian doa yang jauh lebih baik.” 

Sang pastor mengajari mereka sebuah doa Katolik dan 
melanjutkan perjalanannya mengabarkan Injil. Bertahun- 
tahun kemudian, dalam perjalanannya kembali ke Spanyol, 
kapalnya sekali lagi berhenti di pulau itu. Dari atas kapal, 
misionaris itu melihat ketiga pendeta dan melambaikan 
tangan kepada mereka. 

"Padre! Padre!" salah satu pendeta berseru seraya meng- 
hampiri kapal. "Tolong ajari lagi kami doa yang akan diper- 
hatikan Tuhan. Kami lupa bunyinya." 
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"Tidak apa-apa,” sahut misionaris tatkala menyaksikan 
mukjizat itu. Saat itu juga ia memohon pengampunan 
Tuhan karena tidak menyadari Tuhan berbicara dalam se- 
gala bahasa. 

Kisah di atas menggambarkan isi buku ini. Jarang sekali 
kita menyadari bahwa kita berada di tengah hal-hat luar 
biasa. Mukjizat terjadi di sekeliling kita, pertanda-pertanda 
dari Tuhan menunjukkan jalannya kepada kita, para ma- 
laikat memohon untuk didengarkan, namun kita tidak 
menyadari semua ini karena kita telah diajari bahwa jika 
ingin menemukan Tuhan, kita harus mengikuti rumus- 
rumus dan aturan tertentu. Kita tidak menyadari bahwa 
Allah Bapa/ Bunda Ilahi ada di mana pun Dia diizinkan 
masuk. 

Praktek-praktek religius tradisional memang penting: 
praktek-praktek ini memberi kita kesempatan untuk me- 
nyembah dan berdoa bersama sesama umat. Tapi kita tak 
boleh lupa bahwa pengalaman spiritual sesungguhnya ada- 
lah pengalaman praktis dari cinta. Dan cinta tidak menge- 
nal peraturan. Sebagian orang mungkin mencoba mengen- 
dalikan perasaan dan mengatur tindak-tanduk mereka: yang 
lain mungkin membaca buku berisi saran-saran para "ahli" 
masalah hubungan—tapi semua ini tindakan bodoh. Hati- 
lah yang memutuskan, dan apa yang diputuskannya, itulah 
yang paling berarti. 

Kita semua pernah mengalami hal ini. Sambil menangis 
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kita berkata, “Aku menderita oleh cinta yang sia-sia” Kita 
menderita karena kita merasa telah memberikan lebih dari- 
pada yang kita terima. Kita menderita karena cinta kita 
bertepuk sebelah tangan. Kita menderita karena kita tidak 
dapat mernaksakan aturan-aturan kita sendiri. 

Namun pada akhirnya tak ada alasan untuk menderita, 
sebab dalam setiap cinta ada benih pertumbuhan diri. 
Semakin kita mencinta, semakin kita dekat pada penga- 
laman spiritual. Mereka yang benar-benar dicerahkan dan 
jiwanya diterangi oleh cinta sanggup mengatasi setiap rin- 
tangan dan prasangka zamannya. Mereka dapat bernyanyi. 
tertawa, dan berdoa dengan lantang, mereka menari dan 
mengalami apa yang oleh Santo Paulus disebut "kegilaan 
yang kudus” Mereka bahagia—karena orang-orang yang 
mencintai akan menaklukkan dunia dan tidak takut ke- 
hilangan. Cinta sejati adalah penyerahan diri seutuhnya. 

Buku ini menceritakan pentingnya penyerahan diri. Pilar 
dan temannya hanya tokoh rekaan, namun mereka meng- 
gambarkan konflik-konflik yang kita hadapi dalam per- 
jalanan mencari cinta. Cepat atau lambat, kita harus meng- 
atasi ketakutan kita, karena jalan spiritual hanya dapat 
ditempuh melalui pengalaman sehari-hari akan cinta. 

Thomas Merton pernah mengatakan, pada dasarnya ke- 
hidupan spiritual adalah mencintai. Kita tidak mencintai 
demi melakukan kebaikan atau untuk menolong atau me- 
lindungi seseorang Kalau sikap kita seperti ini, kita men- 
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jadikan orang lain sebagai objek, dan kita menganggap diri 
kita orang yang bijaksana dan murah hati. Ini tak ada 
hubungannya dengan cinta. Mencintai adalah melebur de- 
ngan orang yang kita cintai dan menemukan percikan 
Tuhan di dalam dirinya. 

Semoga ratapan Pilar di tepi Sungai Piedra membawa 
kita ke peleburan seindah itu. 


Paulo Coelho 
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Tetapi hikmat dibenarkan 


oleh semua orang yang menerimanya. 


Lukas 7: 35 
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I tepi Sungai Piedra aku 

duduk dan menangis. Ada 
legenda bahwa segala sesuatu yang jatuh ke sungai ini— 
dedaunan, serangga, bulu burung—akan berubah menjadi 
batu yang membentuk dasar sungai. Kalau saja aku dapat 
mengeluarkan hatiku dan melemparkannya ke arus, maka 
kepedihan dan rinduku akan berakhir, dan akhirnya aku 
pun melupakan semuanya. 

Di tepi Sungai Piedra aku duduk dan menangis. Udara 
musim dingin membuat air mata yang mengalir di pipiku 
terasa dingin, dan air mataku menetes ke air sungai dingin 
yang menggelegak melewatiku. Di suatu tempat entah di 
mana, sungai ini akan bertemu sungai lain, lalu yang lain 
lagi, hingga—jauh dari hati dan pandanganku—semuanya 


menyatu dengan lautan. 
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Semoga air mataku mengalir sejauh-jauhnya, agar ke- 
kasihku tak pernah tahu bahwa suatu hari aku pernah 
menangis untuknya. Semoga air mataku mengalir sejauh- 
jauhnya, agar aku dapat melupakan Sungai Piedra, biara, 
gereja di Pegunungan Pyrenee, kabut, dan jalanjalan yang 
kami lalui bersama. 

Aku akan melupakan jalanjalan, pegunungan, dan 
padang-padang mimpi-mimpiku—mimpi-mimpi yang tak- 
kan pernah menjadi kenyataan. 

Aku ingat 'saat magis'-ku—saat ketika sebuah "ya" atau 
"tidak dapat mengubah hidup seseorang untuk selamanya. 
Rasanya sudah lama sekali. Sulit dipercaya baru minggu 
lalu aku menemukan cintaku lagi, dan kemudian kehilangan 
dirinya. 

Aku menulis kisah ini di tepi Sungai Piedra. Tanganku 
terasa beku, kakiku mati rasa, dan setiap menit aku ingin 
berhenti, 

"Hiduplah, Mengenang hanya untuk orang-orang tua,” ia 
berkata. 

Mungkin cinta membuat kita menua sebelum waktu- 
nya—atau menjadi muda, jika masa muda telah lewat. 
Namun mana mungkin aku tidak mengenang saat-saat 
itu? Itulah sebabnya aku menulis--mencoba mengubah 
getir menjadi rindu, sepi menjadi kenangan. Sehingga ketika 
aku selesai menceritakan kisah ini pada diriku sendiri, aku 
bisa melemparkannya ke Piedra. Itulah yang dikatakan 
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wanita yang memberiku tempat menginap. Ketika itulah — 
seperti kata salah satu orang kudus—air sungai akan me- 
madamkan apa yang telah ditulis oleh lidah api. 


Semua kisah cinta tiada berbeda. 


guy 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
Ki i Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Ka tumbuh bersama. Lalu ia pergi, seperti banyak 
orang muda yang pergi meninggalkan kota-kota kecil. 
Katanya ia akan belajar tentang dunia, bahwa mimpi- 
rnimpinya berada di luar padang-padang Soria. 

Tahun-tahun berlalu nyaris tanpa kabar darinya. Sesekali 
ia mengirimiku surat, namun ia tak pernah kembali ke 
jalanjalan setapak dan hutan-hutan masa kanak-kanak 
kami. 

Setelah menarnatkan sekolah, aku pindah ke Zaragoza, 
dan di sana aku menyadari ia benar. Soria memang kota 
kecil, dan seperti dikatakan satu-satu penyairnya yang terke- 
nal, jalanjalan dibuat untuk dijelajahi. Aku masuk univer- 
sitas dan menemukan kekasih. Aku berusaha mendapatkan 
beasiswa (aku bekerja sebagai pramuniaga untuk membiayai 
kuliahku). Tapi aku gagal, dan setelah itu aku meninggalkan 
kekasihku. 

Setelah itu surat-surat dari teman masa kecilku mulai 
datang lebih sering—aku iri melihat prangko-prangko yang 
berasal dari berbagai tempat. Sepertinya ia mengetahui 
segalanya: ia telah menumbuhkan sayap, dan kini menjela- 
jahi dunia. Sementara aku sendiri hanya berusaha menan- 
capkan akarku. 

Sebagian suratnya yang dikirim dari tempat yang sama 
di Prancis, bicara mengenai Tuhan. Dalam salah satu surat- 
nya, ia bicara tentang keinginannya masuk seminari dan 


mendedikasikan seluruh hidupnya untuk doa. Aku mem- 
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balas suratnya, memintanya menunda keinginannya, men- 
dorongnya untuk menikmati kebebasannya dulu sebelum 
mengambil komitmen seserius itu. 

Namun setelah membaca ulang suratku, aku merobeknya. 
Siapalah aku ini, berbicara tentang kebebasan atau kornit- 
men? Dibandingkan dirinya, aku tidak tahu apa-apa me- 
ngenai semua itu, 

Pada suatu hari aku mengetahui ia mulai memberikan 
kuliah. Aku terkejut kupikir ia terlalu muda untuk dapat 
mengajarkan sesuatu. Kemudian ia menulis bahwa ia akan 
memberi kuliah kepada sekelompok kecil orang di Madrid— 
dan memintaku datang. 

Jadi aku pun melakukan perjalanan selama empat jam 
dari Zaragoza ke Madrid. Aku ingin bertemu lagi dengan- 
nya: aku ingin mendengar suaranya. Aku ingin duduk ber- 
samanya di kafe dan mengenang masa lalu, saat kami 
mengira dunia terlalu luas bagi siapa pun untuk dapat 
sungguh-sungguh mengenalnya. 
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Sabtu, 4 Desember 1993 


EMPAT pertemuan itu lebih 

formal daripada yang ku- 
bayangkan. Yang hadir lebih banyak daripada yang kuharap- 
kan. Bagaimana semua ini bisa terjadi? 

Dia pasti orang terkenal pikirku. Dalam suratnya, ia tak 
pernah mengatakan apa-apa tentang hal ini. Ingin rasanya 
aku menghampiri orang-orang ini, bertanya mengapa me- 
reka ada di sini. Namun aku tak punya keberanian. 

Aku semakin terkejut saat melihatnya memasuki 
ruangan. la berbeda dengan anak lakilaki yang kukenal 
dulu—tapi tentu saja, dua belas tahun telah berlalu ma- 
nusia berubah. Malam ini matanya bercahaya—ia tampak 
mengagumkan. 

"Dia mengembalikan apa yang pernah jadi milik kita, 
wanita yang duduk di sebelahku berkata. 
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Ucapannya aneh. 

'Apa yang dikembalikannya?” aku bertanya. 

"Yang telah dicuri dari kita. Kepercayaan.” 

"Tidak, tidak, dia tidak mengembalikan apa pun," sergah 
perempuan lebih muda yang duduk di sisi kananku. "Me- 
reka tak bisa mengembalikan apa yang selalu jadi milik 
kita.” 

'Apa yang kaulakukan di sini kalau begitu?" wanita per- 
tama bertanya dengan jengkel. 

'Aku ingin mendengarkan khotbahnya. Aku ingin tahu 
cara mereka berpikir: mereka pernah membakar kita di 
tiang pembakaran, mungkin saja mereka ingin melakukan- 
nya lagi." 

"Dia hanyalah satu suara," kata wanita itu. "Dia melaku- 
kan apa yang bisa dilakukannya." 

Wanita muda itu tersenyum masam dan mengalihkan 
pandangan, mengakhiri percakapan itu. 

"Sebagai calon imam, dia mengambil! langkah yang be- 
rani, wanita yang lain itu melanjutkan, menatapku me- 
minta dukungan. 

Aku sama sekali tidak memahami apa yang mereka 
bicarakan, jadi aku tidak mengatakan apa-apa. Akhirnya 
wanita itu bangkit. Gadis di kananku mengedipkan mata, 
seolah-olah aku kroninya. 

Tapi aku diam karena alasan lain. Calon imam? pikirku. 
Tidak mungkin! Dia pasti akan memberitahuku. 
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Ketika ia memulai khotbahnya, aku tidak bisa berkonsen- 
trasi. Aku yakin ia melihatku di tengah-tengah orang yang 
hadir, dan aku mencoba menebak-nebak apa yang dipikir- 
kannya. Bagaimanakah aku di matanya? Seberapa berbeda- 
kah wanita berusia dua puluh sembilan ini dari gadis 
berusia tujuh belas yang dulu? 

Suaranya tidak berubah, Namun kata-katanya sama sekali 
berbeda. 


On 


20 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com |. 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


AU harus mengambil risiko, ia berkata. Kita hanya 
dapat memahami keajaiban hidup sepenuhnya jika 
kita mengizinkan hal-hal tak terduga untuk terjadi 

Setiap hari, Tuhan memberi kita matahari—juga satu 
saat ketika kita mampu mengubah segala sesuatu yang 
membuat kita tidak bahagia. Setiap hari, kita berpura-pura 
belum mengalaminya, menganggap saat itu tidak ada— 
bahwa hari ini sama dengan kemarin dan tidak akan ber- 
beda dengan hari esok. Namun jika setiap hari manusia 
sunggub-sungguh memperhatikan kehidupannya, mereka 
akan menemukan saat magis itu, Saat itu bisa saja muncul 
ketika kita melakukan sesuatu yang remeh, seperti me- 
nyelipkan anak kunci pintu muka ke lubangnya: saat itu 
juga bisa bersembunyi dalam keheningan sesudah makan 
siang atau dalam seribu satu hal yang bagi kita tampak 
sama saja. Tapi saat itu ada—saat ketika segenap kekuatan 
bintang menjadi bagian dari kita dan memungkinkan kita 
menciptakan mukjizat. 

Kebahagiaan terkadang adalah berkat, namun lebih sering 
berupa penaklukan. Saat magis membantu kita berubah 
dan mengantar kita mencari mimpi-mimpi kita. Benar, kita 
akan menderita, kita akan menghadapi masa-masa sulit 
dan kita akan mengalami banyak kekecewaan —namun se- 
mua ini hanya sementara: tidak akan meninggalkan bekas 
yang kekal Dan suatu hari kelak kita akan menoleh, dan 
memandang perjalanan yang telah kita tempuh itu dengan 
penuh kebanggaan dan keyakinan. 
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Betapa malangnya orang yang takut mengambil risiko. 
Mungkin orang ini takkan pernah kecewa: mungkin ia 
takkan menderita layaknya orang yang mengejar impiannya. 
Namun ketika orang ini menoleh—dan pada satu titik 
dalam hidupnya, setiap manusia pasti akan menoleh ke 
belakang—ia akan mendengar hatinya berkata, "Apa yang 
kaulakukan dengan semua mukjizat yang Tuhan berikan 
dalam hidupmu? Apa yang kaulakukan dengan semua ka- 
runia yang Tuhan limpahkan padamu? Kau mengubur diri- 
mu di dalam gua karena takut kehilangan karunia-karunia 
itu. Jadi, inilah yang kauwarisi: bahwa kau telah menyia- 
nyiakan hidupmu.” 

Betapa malangnya orang-orang yang harus menyadari 
hal ini Karena ketika mereka akhirnya percaya pada mulkji- 
zat, saat-saat magis dalam hidup mereka telah berlalu. 


UU 
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S BUSAI khotbah, para hadirin merubunginya. Aku 
menunggu, dalam hati aku mengkhawatirkan kesan 
pertamanya terhadapku setelah bertahun-tahun ini. Aku 
seperti kanak-kanak—sgelisah, tegang karena aku tidak me- 
ngenal teman-teman barunya, dan cemburu karena ia lebih 
memperhatikan yang lain dan bukannya aku. 

Ketika akhirnya menghampiriku, wajahnya merona. Ia 
tidak lagi tampak seperti laki-laki dewasa yang mengatakan 
hal-hal penting, melainkan anak laki-laki yang bersembunyi 
bersamaku di tempat pertapaan di San Saturio, yang men- 
ceritakan padaku mengenai mimpinya melanglang buana 
(sementara orangtua kami menghubungi polisi, yakin kami 
telah tenggelam di sungai). 

"Pilar, ia berkata. 

Kucium dia. Aku bisa saja memuji khotbahnya. Aku bisa 
saja mengatakan bosan berada di tengah begitu banyak 
orang, Aku bisa saja melontarkan komentar konyol tentang 
masa kecil kami atau mengatakan betapa bangga aku me- 
lihat dirinya di sana, begitu dikagumi orang 

Aku bisa saja mengatakan aku harus segera pergi dan 
naik bus terakhir ke Zaragoza. 

Aku bisa saja Apakah arti perkataan ini? Sepanjang 
kehidupan kita, ada hal-hal yang mestinya terjadi namun 
toh tidak terjadi. Saat-saat magis itu berlalu tanpa disadari, 
dan kemudian tiba-tiba, tangan takdir mengubah segalanya. 

Itulah yang terjadi padaku saat itu. Dari semua hal yang 
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